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Abstract: This research aims to examine the contribution of reality counseling in overcoming
the behavior of misfit individuals in adolescence. The focus of this study is to analyze the
extent to which the reality counseling approach can assist adolescents in changing their
behavior in a more positive and adaptive direction. This research uses a qualitative approach
with a case study method. The results showed that reality counseling contributed to improving
adolescents' self-awareness, emotion management, interpersonal skills, and responsibility for
their actions. In addition, this approach helps adolescents build healthier social relationships,
increase academic motivation, and develop the ability to overcome challenges independently.
The relevance of reality counseling to the underlying theory is reflected in the application of
the principles of behavior evaluation and concrete step planning through the WDEP
framework. This process not only helps adolescents achieve short-term changes but also
provides skills and mindsets that support their future development.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi konseling realitas dalam
mengatasi tingkah laku individu salah suai pada usia remaja. Fokus penelitian ini adalah
memahami sejauh mana pendekatan konseling realitas dapat membantu remaja dalam merubah
perilaku mereka ke arah yang lebih positif dan adaptif.Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling realitas
berkontribusi pada peningkatan kesadaran diri, pengelolaan emosi, keterampilan interpersonal,
dan tanggung jawab remaja terhadap tindakan mereka. Selain itu, pendekatan ini membantu
remaja membangun hubungan sosial yang lebih sehat, meningkatkan motivasi akademik, serta
mengembangkan kemampuan untuk mengatasi tantangan secara mandiri. Relevansi konseling
realitas dengan teori yang mendasarinya tercermin dalam penerapan prinsip evaluasi perilaku
dan perencanaan langkah konkret melalui kerangka WDEP. Proses ini tidak hanya membantu
remaja mencapai perubahan jangka pendek tetapi juga memberikan keterampilan dan pola pikir
yang mendukung perkembangan mereka di masa depan.

Kata kunci: : Konseling, tingkah laku individu, remaja

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi yang penuh tantangan, di mana individu
mengalami berbagai perubahan fisik, emosional, kognitif, dan sosial. Perubahan-perubahan
tersebut sering kali mempengaruhi tingkah laku remaja dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat (Nareswari et al., 2020; Tanjung & Sucipto,
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2024). Menurut Santrock (2011) masa remaja adalah fase kritis dalam pembentukan identitas diri
dan kemandirian individu. Masa remaja menjadi proses seseorang untuk tidak hanya kematangan
fisik tetapi juga mental, emosional, dan sosial (Lestarina et al., 2017). Namun, tidak jarang remaja
menunjukkan perilaku yang tidak sesuai atau menyimpang (salah suai), seperti perilaku agresif,
kurangnya kontrol emosi, penyalahgunaan teknologi, serta pelanggaran norma sosial. Tingkah
laku salah suai ini berpotensi merugikan perkembangan pribadi remaja serta hubungannya dengan
lingkungan sekitar.

Masalah tingkah laku ini dipengaruhi oleh kehidupan sekitar remaja (Mokhtar et al., 2023).
Faktor-faktor yang mendorong munculnya tingkah laku salah suai di kalangan remaja antara lain
adalah kurangnya keterampilan dalam pengambilan keputusan, rendahnya kemampuan untuk
menghadapi tekanan lingkungan, serta kurangnya dukungan sosial (Marcel, 2022). Selain itu,
pengaruh lingkungan keluarga yang disfungsional dan pergaulan yang negatif juga turut
berkontribusi terhadap tingkah laku tersebut (Tanjung et al., 2024). Jika tidak ditangani dengan
tepat, tingkah laku salah suai dapat berdampak jangka panjang, seperti menurunnya prestasi
akademik, isolasi sosial, hingga keterlibatan dalam perilaku menyimpang lainnya (Lestarina,
2022). Oleh karena itu, untuk membatasi perilaku yang tidak sesuai, maka dibutuhkan layanan
konseling bagi remaja.

Layanan konseling ini memegang peran penting sebagai upaya preventif dan intervensi bagi
remaja yang mengalami masalah perilaku (Herman, 2023). Salah satu pendekatan konseling yang
relevan adalah konseling realitas, yang dikembangkan oleh William Glasser. Konseling realitas
berfokus pada perubahan tingkah laku dengan membantu individu untuk memahami bahwa
mereka bertanggung jawab atas tindakan mereka (Robey et al., 2011). Melalui pendekatan ini,
konselor mengarahkan individu untuk lebih menyadari perilaku mereka saat ini, mengevaluasi
apakah perilaku tersebut efektif dalam memenuhi kebutuhannya, serta membantu mereka dalam
merancang langkah-langkah perbaikan yang realistis dan berorientasi pada masa depan (Sari et al.,
2023).

Pendekatan konseling realitas memiliki prinsip utama bahwa individu memiliki kebebasan
untuk memilih perilaku mereka, tetapi mereka juga harus menerima konsekuensi dari pilihan
tersebut (Uy & Frances Abendan, 2023). Bagi remaja dengan tingkah laku salah suai, pendekatan
ini menawarkan solusi praktis dan konkret dalam merubah pola pikir dan tindakan yang tidak
sesuai. Teknik-teknik dalam konseling realitas, seperti WDEP System (Wants, Doing, Evaluation,
Planning), membantu individu untuk menyadari tujuan mereka, menganalisis perilaku saat ini,
mengevaluasi efektivitasnya, dan merencanakan tindakan yang lebih positif (Violine & Aryani,
2023).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konseling realitas efektif dalam
menangani berbagai permasalahan perilaku individu, seperti meningkatkan kontrol diri,
mengurangi perilaku impulsif, serta memperbaiki hubungan interpersonal (Widigdo et al., 2023).
Namun, implementasi pendekatan ini dalam menangani tingkah laku salah suai di kalangan remaja
masih memerlukan kajian lebih mendalam dan terfokus. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji kontribusi konseling realitas dalam mengatasi tingkah laku individu salah suai
pada usia remaja. Fokus penelitian ini adalah memberikan pemahaman mendalam mengenai
efektivitas konseling realitas sebagai intervensi psikologis untuk membantu remaja yang
mengalami perilaku salah suai. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi landasan
pengembangan strategi penanganan yang tepat, berkelanjutan dan terukur.

METODE
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Penelitian ini menggunakan desain tinjauan pustaka sistematis (Systematic Literature
Review) yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensitesis berbagai temuan
empiris maupun konseptual terkait efektivitas konseling realitas dalam mengatasi perilaku salah
suai pada remaja (Wahono, 2015). Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan semua artikel
yang muncul berdasarkan kata kunci, lalu mengevaluasi judul dan abstrak untuk menilai
kesesuaian dengan kriteria inklusi, dan dilakukan analisis kualitatif (Kitchenham, 2007). Penelitian
ini menyajikan temuan secara komprehensif dalam bentuk terstruktur. Pendekatan ini dipilih
karena bertujuan untuk memahami secara mendalam kontribusi konseling realitas terhadap
perubahan tingkah laku individu salah suai pada usia remaja. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang holistik terkait konseling realitas dalam membantu remaja mencapai
perubahan perilaku yang positif dan adaptif melalui kajian literature yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konseling realitas merupakan pendekatan yang berfokus pada tanggung jawab individu
dalam memilih perilaku yang sesuai dengan keinginan dan tujuan hidup mereka. Dalam konteks
penelitian ini, konseling realitas diterapkan untuk membantu remaja dengan tingkah laku salah
suai, seperti perilaku agresif, kurang disiplin, dan penarikan diri sosial. Konseling realitas
memainkan peran penting dalam membantu remaja yang menunjukkan tingkah laku salah suai,
yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan norma atau harapan sosial, seperti agresivitas, pelanggaran
aturan, dan kesulitan dalam menjalin hubungan interpersonal (Jannah, 2023). Peran utama dari
konseling ini adalah mengubah perspektif remaja terhadap tanggung jawab mereka atas pilihan
perilaku yang dilakukan, sekaligus memberikan panduan untuk menggantikan perilaku negatif
dengan tindakan yang lebih konstruktif (Hakim et al., 2020).

Salah satu elemen utama konseling realitas adalah penggunaan Choice Theory, yang
menekankan bahwa individu memiliki kendali atas tindakannya dan bertanggung jawab penuh atas
konsekuensi dari perilakunya. Pendekatan ini sangat relevan untuk remaja karena masa remaja
adalah periode pencarian jati diri yang sering kali diwarnai oleh eksperimen terhadap perilaku
baru. Oleh karena itu, konseling realitas memberikan wawasan kepada remaja tentang bagaimana
perilaku mereka memengaruhi kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, seperti rasa
memiliki, kebebasan, dan penghargaan (Melianasari, 2022). Melalui proses konseling, remaja
diajak untuk mengidentifikasi kebutuhan yang mendasari perilaku mereka, baik kebutuhan akan
perhatian, penerimaan sosial, maupun kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan. Proses ini
membantu remaja memahami bahwa tingkah laku salah suai, seperti melanggar aturan atau
melakukan tindakan agresif, sering kali didorong oleh upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
namun dengan cara yang kurang tepat. Misalnya, remaja yang bertindak agresif untuk
mendapatkan perhatian dari teman sebaya mulai menyadari bahwa tindakan tersebut justru
memperburuk hubungan sosial mereka (Braham, 2014).

Pendekatan konseling realitas juga menggunakan metode WDEP (Wants, Doing,
Evaluation, Planning), yang memberikan panduan sistematis bagi remaja untuk merefleksikan
perilaku mereka dan merencanakan tindakan baru (Rauf, 2024). Pada tahap Wants, remaja diajak
untuk memahami apa yang benar-benar mereka inginkan dalam hidup, seperti diterima oleh
lingkungan atau dihargai oleh teman. Tahap ini membantu remaja melihat tujuan jangka panjang
mereka secara lebih jelas. Tahap Doing menganalisis apakah perilaku mereka saat ini mendukung
pencapaian keinginan tersebut. Tahap ini menjadi momen refleksi kritis bagi remaja untuk
menyadari adanya ketidaksesuaian antara perilaku dan tujuan mereka (Bariyyah et al., 2018).
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Tahap Evaluation dalam konseling realitas memberikan ruang bagi remaja untuk
mengevaluasi dampak dari perilaku yang mereka lakukan. Proses ini melibatkan diskusi tentang
konsekuensi positif dan negatif dari pilihan perilaku, serta bagaimana perilaku tersebut
memengaruhi hubungan mereka dengan orang lain (Adiputra, 2016). Sebagai contoh, seorang
remaja yang sering melanggar aturan di sekolah mulai menyadari bahwa tindakan tersebut tidak
hanya berdampak buruk pada prestasi akademiknya, tetapi juga pada hubungan dengan guru dan
orang tua. Tahap terakhir, Planning, mendorong remaja untuk menyusun rencana tindakan yang
lebih positif dan konstruktif. Konselor bekerja sama dengan remaja untuk merancang strategi
praktis yang memungkinkan mereka mencapai tujuan dengan cara yang lebih sehat dan
bertanggung jawab (Widigdo et al., 2023). Misalnya, remaja yang sebelumnya impulsif dalam
mengekspresikan emosi diarahkan untuk menggunakan teknik pengelolaan emosi, seperti
berbicara dengan nada tenang atau meminta waktu untuk menenangkan diri sebelum bereaksi
terhadap situasi tertentu (Rauf, 2024).

Selain membantu remaja memperbaiki perilaku mereka, konseling realitas juga berperan
dalam membangun keterampilan interpersonal dan kesadaran diri. Remaja yang mengikuti
konseling menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk mengenali dan mengelola
emosi, memperbaiki pola komunikasi, dan membangun hubungan yang lebih sehat dengan teman
sebaya maupun keluarga (Dewi et al., 2022). Hal ini sangat penting karena masa remaja adalah
periode yang sangat dipengaruhi oleh dinamika hubungan sosial. Konseling realitas memberikan
dampak positif dalam membantu remaja mengembangkan pola pikir yang lebih bertanggung
jawab. Dengan memahami bahwa mereka memiliki kendali atas pilihan perilaku mereka, remaja
menjadi lebih proaktif dalam menghadapi tantangan hidup (Lestarina, 2022). Hal ini sejalan
dengan tujuan utama konseling realitas, yaitu membantu individu menjadi lebih mandiri dalam
memilih tindakan yang mendukung tujuan hidup mereka.

Namun, peran konseling realitas tidak terlepas dari tantangan. Salah satu hambatan yang
sering ditemui adalah resistensi awal dari remaja, yang sering kali merasa tidak nyaman untuk
membahas masalah pribadi mereka. Untuk mengatasi hambatan ini, konselor perlu membangun
hubungan empatik dan memberikan rasa aman selama proses konseling. Selain itu, keberhasilan
konseling juga bergantung pada dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk keluarga dan teman
sebaya. Oleh karena itu, keterlibatan aktif dari pihak-pihak terkait sangat penting untuk
memastikan perubahan perilaku yang berkelanjutan (Dewi et al., 2022). Proses konseling
merupakan perjalanan dinamis yang membawa remaja dari tahap ketidaksadaran akan masalahnya
menuju tahap perubahan perilaku yang lebih positif. Dinamika perubahan ini mencerminkan
bagaimana remaja menghadapi, memahami, dan mengelola berbagai tantangan yang muncul
selama proses konseling. Dalam konteks konseling realitas, perubahan tingkah laku pada remaja
dapat dilihat melalui beberapa tahapan penting yang mencerminkan transformasi pola pikir, emosi,
dan tindakan mereka.

Pada tahap awal, remaja sering kali menunjukkan resistensi terhadap proses konseling. Hal
ini muncul akibat berbagai faktor, seperti rasa tidak percaya kepada konselor, ketidaknyamanan
dalam membahas masalah pribadi, atau kurangnya kesadaran akan hubungan antara perilaku
mereka dengan konsekuensi yang dialami. Sebagian remaja cenderung menyangkal adanya
masalah dalam perilaku mereka atau merasa bahwa lingkunganlah yang seharusnya berubah
(Tuaputimain et al., 2024). Di sinilah pentingnya peran konselor dalam membangun rapport yang
kuat, yaitu hubungan yang penuh empati, kepercayaan, dan dukungan. Melalui pendekatan yang
ramah dan non-judgmental, konselor mampu membuka ruang bagi remaja untuk berbicara dengan
lebih jujur tentang perasaan dan pengalaman mereka.
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Seiring berjalannya waktu, remaja mulai memasuki tahap kesadaran diri (self-awareness).
Pada tahap ini, mereka mulai menyadari bahwa perilaku mereka tidak selalu membantu dalam
mencapai kebutuhan atau tujuan hidup. Proses ini biasanya dimulai dengan eksplorasi terhadap
keinginan dan tujuan mereka menggunakan metode Wants dalam pendekatan konseling realitas.
Sebagai contoh, remaja yang sering terlibat dalam konflik dengan teman sebaya mulai menyadari
bahwa perilaku tersebut justru menjauhkan mereka dari kebutuhan akan penerimaan sosial (Daud,
1961). Kesadaran ini menjadi titik balik yang mendorong remaja untuk mengevaluasi ulang
tindakan mereka. Tahap berikutnya adalah evaluasi perilaku (behavior evaluation). Pada tahap ini,
remaja didorong untuk melihat hubungan sebab-akibat antara perilaku mereka dan hasil yang
diperoleh. Konselor membantu remaja memahami bahwa mereka memiliki pilihan dalam setiap
tindakan, dan setiap pilihan membawa konsekuensi tertentu. Proses evaluasi ini sering Kali
membuka mata remaja terhadap dampak negatif dari perilaku impulsif, seperti melanggar aturan,
berbicara kasar, atau bertindak agresif (Di Domenico & Ryan, 2017).

Setelah melalui tahap evaluasi, remaja memasuki tahap penerimaan tanggung jawab. Pada
tahap ini, mereka mulai memahami bahwa mereka memiliki kendali atas perilaku mereka sendiri.
Perubahan signifikan terjadi ketika remaja mulai menunjukkan kesediaan untuk menerima
tanggung jawab atas tindakan mereka dan berkomitmen untuk memperbaikinya. Konselor
membantu mereka membangun pola pikir proaktif, di mana remaja belajar untuk mengambil
langkah yang mendukung perubahan yang mereka inginkan (Saragih et al., 2023). Tahap terakhir
dalam dinamika perubahan tingkah laku adalah perencanaan dan implementasi. Pada tahap ini,
remaja diajak untuk menyusun strategi dan rencana tindakan yang konkret untuk mengubah
perilaku mereka. Rencana tersebut dirancang agar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan mereka,
sehingga lebih mudah untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh,
remaja yang memiliki masalah dengan pengelolaan emosi mungkin diajarkan teknik-teknik
relaksasi, seperti pernapasan dalam atau meditasi, untuk membantu mereka mengontrol reaksi
terhadap situasi yang menegangkan (Dayati, 2017).

Selama proses implementasi, remaja juga menghadapi tantangan baru, seperti godaan untuk
kembali pada kebiasaan lama atau kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar. Dinamika ini
mencerminkan pentingnya dukungan yang berkelanjutan dari konselor, keluarga, dan teman
sebaya. Konselor berperan dalam memberikan motivasi dan umpan balik positif untuk mendorong
remaja tetap konsisten dengan rencana mereka (Kesuma et al., 2021). Dalam banyak kasus, remaja
yang merasa didukung menunjukkan perubahan yang lebih stabil dan berkelanjutan. Hasil dari
proses konseling ini tidak hanya terlihat dalam perubahan perilaku, tetapi juga dalam peningkatan
keterampilan interpersonal dan emosional. Remaja yang sebelumnya cenderung impulsif mulai
menunjukkan kemampuan untuk berpikir sebelum bertindak, mengambil keputusan dengan lebih
bijak, dan berkomunikasi dengan cara yang lebih sehat (Wulandari, 2014). Mereka juga menjadi
lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan hidup karena memiliki strategi yang jelas untuk
mengatasi masalah.

Dalam implementasinya, konseling realitas sering kali menghadapi sejumlah hambatan yang
dapat memengaruhi efektivitasnya dalam membantu individu, terutama remaja, mengatasi tingkah
laku salah suai. Hambatan-hambatan ini bersifat multidimensional dan berkaitan dengan
karakteristik individu, dinamika hubungan konselor-dan-klien, serta faktor lingkungan yang
memengaruhi proses perubahan perilaku. Salah satu hambatan utama adalah resistensi awal dari
individu yang mengikuti konseling. Remaja, sebagai kelompok yang sering menjadi fokus
konseling realitas, cenderung menunjukkan sikap defensif dan enggan untuk membahas masalah
mereka. Resistensi ini dapat disebabkan oleh berbagai alasan, seperti kurangnya kepercayaan
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kepada konselor, perasaan malu atau takut dihakimi, dan ketidakmampuan untuk melihat
hubungan antara perilaku mereka dan masalah yang dihadapi (Suswati et al., 2023). Pada tahap ini,
peran konselor sangat penting dalam membangun hubungan yang empatik dan menciptakan
lingkungan yang aman secara emosional bagi individu. Melalui pendekatan yang ramah dan non-
judgmental, konselor dapat perlahan-lahan mengurangi resistensi dan mendorong keterbukaan.

Hambatan berikutnya adalah kurangnya kesadaran diri pada individu mengenai perilaku
mereka. Banyak remaja yang tidak sepenuhnya menyadari bahwa tindakan mereka memiliki
konsekuensi negatif, baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Kondisi ini sering kali membuat
individu sulit untuk mengevaluasi pilihan perilaku mereka. Dalam konteks konseling realitas,
tahap evaluasi perilaku menjadi tantangan besar ketika individu enggan atau tidak mampu melihat
peran mereka dalam menciptakan masalah. Konselor perlu menggunakan teknik-teknik reflektif
yang memungkinkan individu secara perlahan memahami dampak perilaku mereka (Beerling,
1998). Selain hambatan internal, lingkungan sosial dan keluarga juga menjadi faktor signifikan
yang dapat menghambat keberhasilan konseling. Remaja yang berasal dari lingkungan yang tidak
mendukung, seperti keluarga dengan konflik berkepanjangan atau kelompok teman sebaya yang
berperilaku negatif, sering kali menghadapi tekanan yang besar untuk kembali ke pola perilaku
lama. Bahkan jika remaja menunjukkan perubahan positif, kurangnya dukungan dari lingkungan
sekitar dapat mempersulit mereka untuk mempertahankan perubahan tersebut. Dalam hal ini,
konselor perlu melibatkan keluarga dan pihak terkait dalam proses konseling untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung keberlanjutan perubahan perilaku.

Hambatan lain yang sering ditemui adalah kesulitan dalam merancang rencana tindakan
yang realistis. Pada tahap perencanaan dalam konseling realitas, individu sering kali mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi langkah konkret yang dapat diambil untuk menggantikan
perilaku negatif dengan perilaku yang lebih positif. Kesulitan ini dapat berasal dari kurangnya
keterampilan problem-solving atau ketidakmampuan untuk memproyeksikan langkah jangka
panjang (Sakti et al., 2022). Konselor perlu memberikan panduan yang jelas dan membantu
individu dalam merancang rencana yang sesuai dengan kebutuhan, kapasitas, dan situasi mereka.
Tekanan emosional yang tinggi selama proses konseling juga dapat menjadi hambatan signifikan.
Banyak individu yang merasa terbebani secara emosional ketika harus menghadapi masalah
mereka secara langsung. Hal ini dapat menyebabkan penolakan terhadap proses konseling atau
bahkan penghentian sesi sebelum tujuan tercapai. Konselor harus mampu mengelola tekanan
emosional ini dengan menciptakan suasana yang nyaman dan memberikan jeda jika diperlukan,
sambil tetap memotivasi individu untuk melanjutkan proses (Afifah et al., 2021).

Dalam beberapa kasus, kurangnya keterampilan konselor dalam menerapkan metode
konseling realitas juga menjadi hambatan. Proses konseling ini memerlukan konselor yang
terampil dalam membantu individu mengevaluasi perilaku mereka dan merancang rencana yang
efektif. Konselor yang kurang memahami prinsip-prinsip dasar dari Choice Theory atau
pendekatan WDEP (Wants, Doing, Evaluation, Planning) dapat membuat proses konseling
menjadi kurang efektif (Wulandari, 2014). Oleh karena itu, pelatihan yang memadai bagi konselor
sangat penting untuk memastikan keberhasilan proses konseling. Selain itu, durasi dan konsistensi
proses konseling sering menjadi tantangan. Beberapa individu mungkin membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk menunjukkan perubahan perilaku yang signifikan, sementara dalam praktiknya,
sesi konseling sering kali dibatasi oleh waktu atau sumber daya. Konselor perlu menyesuaikan
pendekatan mereka dengan kebutuhan individu dan memastikan bahwa sesi konseling memberikan
dampak yang berkelanjutan meskipun jumlah pertemuannya terbatas (Suswati et al., 2023).
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Meskipun banyak hambatan yang dapat muncul selama proses konseling realitas, tantangan-
tantangan ini dapat diatasi dengan pendekatan yang strategis dan empatik. Salah satu strategi
penting adalah melibatkan berbagai pihak, seperti keluarga, teman sebaya, dan institusi sekolah,
untuk menciptakan dukungan yang lebih holistik. Selain itu, konselor perlu terus mengembangkan
keterampilan mereka melalui pelatihan dan supervisi agar dapat memberikan layanan yang optimal
(Saragih et al., 2023). Konseling realitas memiliki berbagai implikasi positif yang signifikan
terhadap perkembangan remaja, baik dari aspek psikologis, sosial, maupun akademik. Pendekatan
ini memberikan dampak jangka panjang yang tidak hanya membantu remaja mengatasi masalah
perilaku yang sedang dihadapi, tetapi juga membangun keterampilan penting untuk mendukung
mereka menjadi individu yang lebih bertanggung jawab, mandiri, dan produktif di masa depan.

Salah satu implikasi utama dari konseling realitas adalah peningkatan kesadaran diri pada
remaja. Kesadaran diri ini mendorong remaja untuk lebih reflektif terhadap pilihan perilaku
mereka. Sebagai contoh, seorang remaja yang sebelumnya bersikap impulsif dalam menghadapi
konflik mulai memahami pentingnya mengelola emosi dan mengambil langkah yang lebih bijak
dalam menyelesaikan masalah. Proses ini tidak hanya mengurangi perilaku negatif, tetapi juga
meningkatkan kemampuan remaja untuk membuat keputusan yang lebih baik di berbagai aspek
kehidupan mereka. Konseling realitas memberikan dampak signifikan pada kemampuan remaja
dalam mengelola emosi. Dalam banyak kasus, perilaku salah suai pada remaja, seperti agresivitas
atau pembangkangan, berakar pada ketidakmampuan mereka untuk mengatur emosi secara efektif
(Fadlia & Nurjannah, 2023). Pendekatan konseling realitas membantu remaja mengenali emosi
yang mereka rasakan dan bagaimana emosi tersebut memengaruhi tindakan mereka. Melalui
teknik-teknik yang diajarkan dalam konseling, seperti relaksasi atau perencanaan respons terhadap
situasi tertentu, remaja belajar untuk merespons emosi dengan cara yang lebih konstruktif. Sebagai
contoh, seorang remaja yang sering menunjukkan perilaku marah karena tekanan akademik dapat
belajar menggunakan teknik pernapasan dalam untuk menenangkan diri sebelum menghadapi
tantangan tersebut. Kemampuan ini tidak hanya membantu mengurangi konflik interpersonal,
tetapi juga meningkatkan kualitas hubungan sosial mereka (Tuaputimain et al., 2024).

Implikasi lain dari konseling realitas adalah peningkatan keterampilan interpersonal pada
remaja. Pendekatan ini menekankan pentingnya membangun hubungan yang sehat dan positif
dengan orang lain, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun teman sebaya. Remaja diajak
untuk mengevaluasi bagaimana perilaku mereka memengaruhi hubungan mereka dan belajar
strategi untuk memperbaiki komunikasi serta interaksi sosial. Misalnya, remaja yang sebelumnya
memiliki pola komunikasi agresif mulai belajar untuk mendengarkan secara aktif dan berbicara
dengan nada yang lebih asertif (Annisyah & Purwoko, 2023; Meitaza et al., 2024). Kemampuan
ini membantu mereka memperkuat hubungan dengan teman, guru, dan anggota keluarga. Dalam
jangka panjang, keterampilan interpersonal yang diperoleh melalui konseling ini menjadi bekal
penting bagi remaja dalam menghadapi dinamika hubungan sosial di masa dewasa.

Konseling realitas juga berperan dalam meningkatkan kemampuan remaja untuk
menghadapi dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Melalui proses evaluasi perilaku dan
perencanaan tindakan, remaja belajar untuk mengidentifikasi masalah yang mereka hadapi,
menganalisis penyebabnya, dan mencari solusi yang efektif. Pendekatan ini membangun
keterampilan problem-solving yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai
contoh, seorang remaja yang sering mengalami konflik dengan teman sebaya dapat belajar untuk
mengidentifikasi sumber konflik tersebut dan mencari cara untuk menyelesaikannya dengan
pendekatan yang lebih damai (Meitaza et al., 2025; Winarni, 2017). Kemampuan ini membantu
remaja menghadapi tantangan hidup dengan lebih percaya diri dan adaptif. Salah satu implikasi
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jangka panjang dari konseling realitas adalah pengurangan risiko perilaku salah suai di masa
depan. Dengan memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsekuensi dari perilaku
tertentu, konseling realitas membantu remaja membangun pola perilaku yang lebih sehat dan
bertanggung jawab. Pola ini tidak hanya berdampak pada perilaku mereka selama masa remaja,
tetapi juga menjadi fondasi untuk kehidupan dewasa yang lebih stabil dan produktif. Selain
memberikan manfaat langsung bagi individu, konseling realitas juga memiliki implikasi positif
terhadap lingkungan sosial remaja. Perubahan perilaku yang dialami remaja sering kali membawa
dampak positif pada dinamika keluarga, kelompok teman sebaya, dan komunitas sekolah (Assyifa,
2023). Sebagai contoh, seorang remaja yang sebelumnya menunjukkan perilaku agresif dapat
menjadi model positif bagi teman-temannya setelah melalui proses konseling, sehingga
menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi perkembangan semua pihak yang terlibat.

SIMPULAN DAN SARAN

Konseling realitas merupakan alternatif pendekatan yang dapat membantu remaja mengatasi
perilaku salah suai dengan memberikan fokus pada tanggung jawab, evaluasi diri, dan perencanaan
perilaku yang produktif. Pendekatan ini, yang didasarkan pada teori pilihan, memungkinkan
remaja untuk memahami kebutuhan dasar mereka dan bagaimana perilaku mereka memengaruhi
pemenuhan kebutuhan tersebut. Analisis literatur menunjukkan bahwa konseling realitas
berkontribusi pada peningkatan kesadaran diri, pengelolaan emosi, keterampilan interpersonal, dan
tanggung jawab remaja terhadap tindakan mereka. Selain itu, pendekatan ini membantu remaja
membangun hubungan sosial yang lebih sehat, meningkatkan motivasi akademik, serta
mengembangkan kemampuan untuk mengatasi tantangan secara mandiri. Relevansi konseling
realitas dengan teori yang mendasarinya tercermin dalam penerapan prinsip evaluasi perilaku dan
perencanaan langkah konkret melalui kerangka WDEP. Proses ini tidak hanya membantu remaja
mencapai perubahan jangka pendek tetapi juga memberikan keterampilan dan pola pikir yang
mendukung perkembangan mereka di masa depan. Untuk memperluas pemahaman tentang
bagaimana konseling realitas dapat disesuaikan dengan berbagai kebutuhan dan ciri khas remaja,
penelitian lebih lanjut sangat diperlukan. Studi yang lebih mendalam mengenai dampak jangka
panjang konseling realitas terhadap perkembangan emosional dan sosial remaja dapat memberikan
bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas metode ini. Selain itu, penelitian juga bisa
mengeksplorasi apakah pendekatan ini perlu dimodifikasi agar lebih relevan dengan konteks
budaya dan sosial yang berbeda.
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